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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi aksesibilitas penyandang disabilitas di Kota Jambi 

Pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa Kota Jambi se$bagai kota be$rke$mbang 

di Indone$sia se$dang be$rada pada fase$ transisi me$nu$ju$ kota inklusi. Be$rbagai 

u$paya yang dilaku$kan me$ncaku$p be$rbagai aspe$k se$pe$rti dari re$gu$lasi, 

ke$le$mbagaan, digitalisasi layanan, hingga akse$sibilitas fasilitas pu $blik, namu$n 

se$cara imple$me$ntasinya masih  banyak yang be$lu$m te$rpe$nu$hi se$cara standar dan 

konsiste$n. Dari sisi imple$me$ntasi akse$sibilits se$cara fisik se$pe$rti fasilitas 

trotoar, taman kota, ge$du$ng layanan pu$blik dan transportasi u$mu$m yang se$bagai 

contohnya halte$ Trans Siginjai be$lu$m me$miliki standar yang se$su$ai de$ngan 

standar akse$sibilitas. Se$rta fasilitas u$mu $m lainnya se$pe$rti tidak te$rse$dia gu$ide$ 

block se$cara me$rata di be$rbagai fasilitas pu$blik, toile$t difabe$l yang te$rbatas, dan 

tidak adanya pe$ndu$ku$ng transportasi u$mu$m yang me$ndu$ku$ng pe$nggu$na ku$rsi 

roda. Dan imple$me$ntasi me$nge$nai akse$sibilitas non-fisik se$pe$rti akse$sibilitas 

digital be$lu$m adanya pe$ngoptimalan le$bih lanju$t kare$na siste$m layanan be$lu$m 

me$ne$rapkan standar inte$rnasional se$pe$rti We$b Conte$nt Acce$ssibility Gu$ide$line$s 

(WCAG), se$hingga me$njadi ke$ndala  bagi pe$nyandang disabilitas se$nsorik. 

Akse$sibilitas non-fisik di Kota Jambi me$nghadapi be$rbgai tantangan, 

te$ru$tama dalam hal partisipasi pe$nyandang disabilitas dalam pe$latihan ke$rja 

foru$m Mu$sre$nbang, dan pe$ndidikan inklu$sif. Ku$rangnya su$mbe$r daya manu$sia 
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me$nge$nai pe$mahaman kota ramah disabilitas ole$h pe$tu$gas, me$ngakibatkan 

minimnya pe$ndanaan yang dialokasikan se$cara khu$su$s, se$rta te$rbatasnya dalam 

U$nit Layanan Disabilitas (U$LD) te$ntu$nya me$mpe$rle$mah e$fe$ktivitas program 

yang te$lah dibangu$n. 

Me$skipu$n de$mikian, SLRT yang te$lah dibangu$n ole$h pe$me$rintah Kota 

Jambi dapat me$njadi pote$nsi yang strate$gi yaitu$ se$bagai je$mbatan antara 

ke$bu$tu$han pe$nyandang disabilitas dan layanan lintas se$ktor, u$ntu$k itu$, agar 

me$njadi optimal siste$m yang te$lah dibangu$n haru$s dile$ngkapi de$ngan 

pe$nde$katan yang akse$sibe$l, se$pe$rti pe$ndampingan khu$su$s, ke$te$rlibatan 

langsu$ng antarle$mbaga dan partisipan masyarakat kota yang haru$s le$bih 

be$rpe$ran aktif. Kota Jambi de$ngan contoh dari kota lain se$pe$rti Su$rakarta, 

Bandu$ng, dan Yogyakarta, haru$snya te$lah me$nu$nju$kkan bahwa pe$mbangu$nan 

u$ntu$k me$wu $ju$dkan kota ramah disabilitas dapat se$ge$ra te$rcapai jika me$miliki 

ke$be$ranian atas ke$bijakan yang te$lah dibe$ntu$k le$wat de$sain u$nive$rsal, dan 

kolaborasi mu$lti pihak. 

2. Hambatan Dalam Meningkatkan Aksesbilitas  Penyandang Disabilitas Di 

Kota Jambi 

U$paya pe$me$rintah Kota Jambi u$ntu$k me$njadi kota ramah disabilitas 

masih me$ngalami se$ju$mlah ke$ndala yang komple$ks, bmu$ali dari aspe$k fisik, 

ke$bijakan, sosial, sampai dalam pe$rmasalahan ke$le$mbagaan. Hambatan yang 

ada te$ntu$nya me$njadi u$rge$nsi agar dapat diide$ntifikasi se$hingga me$njadi dasar 
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e$valu$asi dan pe$nge$lolaan yang le$bih strate$gi dan le$bih inklu$sif. Be$be$rapa 

ke$ndala te$rse$bu$t adalah : 

1. Hambatan Aksesibilitas Fisik 

• Minimnya infrastruktur yang ramah disabilitas, seperti jalur landai, 

toilet khusus, dan lift aksesibel pada fasilitas publik. 

• Transportasi umum belum memenuhi standar aksesibilitas, seperti 

ketiadaan ruang kursi roda atau alat bantu suara. 

• Lemahnya pengawasan dan penegakan hukum terhadap 

pembangunan yang tidak memenuhi ketentuan aksesibilitas. 

2. Hambatan Aksesibilitas Non-Fisik 

• Kurangnya informasi publik yang inklusif, seperti layanan berbasis 

braille atau bahasa isyarat. 

• SDM pelayanan publik belum terlatih dalam memberikan layanan 

ramah disabilitas. 

• Belum adanya regulasi daerah khusus yang mengatur teknis 

pelaksanaan aksesibilitas secara menyeluruh. 
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B. Saran  

Dalam analisis akse$sibilitas   pe$nyandang disabilitas Kota Jambi 

be$rdasarkan Perda No. 2 Tahu$n 2019 Perlindungan Dan Pemberdayaan Bagi 

Lanjut Usia Dan Penyandang Disabilitas maka perlu disadari bahwa perlu 

adanya peningkatan dalam aksesibilitas fisik maupun non fisik seperti 

pe$ngu$atan Front Office$ (FO) yang Inklu$sif se$pe$rti pe$nye$diaan loke$t khu$su$s 

disabilitas di tingkat ke$lu$rahan dan kantor pe$layanan pu$blic lainnya, 

me$mbe$rikan papan informasi se$cara visu$al se$rta Braille$se$ agar alu$r layanan 

yang mu$dah dipahami . 

1.  Optimalisasi Back Office$ (BO) se$bagai Pu$sat Ru$ju$kan se$pe$rti 

sine$rgivitas tim lintas se$ktor di BO mu$ali dari Tingkat pe$me$rintahan 

se$pe$rti (Dinsos, Dinke$s, Disdu$kcapil, Disdik) hal ini be$rtu $ju$an u$ntu$k 

me$mpe$rce$pat pe$nanganan kasu$s pe$nyandang disabilitas. 

2.  Inte$grasi SLRT de$ngan Siste$m Data Disabilitas Lokal se$pe$rti 

Me$mpe$rku$at DTKS (Data Te$rpadu$ Ke$se$jahte$raan Sosial)  me$ncaku$p 

kate$gori disabilitas (se$nsorik, fisik, inte$le$ktu$al, ganda) se$rta pe$mbu$atan  

dashboard pe$nyandang disabilitas Kota Jambi yang dapat digu$nakan 

se$bagai dasar ke$bijakan be$rbasis data. 

3. Ke$te$rlibatan Komu$nitas dan Organisasi Pe$nyayang Disabilitas (OPD) 

se$bagai mitra re$smi SLRT dalam be$rbagai u$paya ke$bijakan dan 

ke$pe$kaan te$rhadap kasu$s, pe$ndampingan, dan e$du$kasi Masyarakat 

dalam me$nyikapi pe$nyandang disabilitas 
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4. Digitalisasi Layanan SLRT yang Ramah Disabilitas se$pe$rti pe$nye$diaan 

layanan adu$an dan pe$ndaftaran bantu$an se$cara be$rani me$lalu$i aplikasi 

mobile$ se$pe$rti WhatsApp de$ngan fitu$r voice$ note$ se$rta layanan online$ 

lainnya yang se$su$ai standar WCAG. 

5. Pe$njangkau$an Aktif ole$h Pe$tu$gas SLRT se$pe$rti Me$laku$kan pe$nde$katan 

door-to-door te$rhadap pe$nyandang disabilitas be$rat dan lansia yang 

tidak te$rdata. 

6.  Kampanye$ dan E$du$kasi Pu$blik se$pe$rti me$ngadakan e$ve$nt layanan 

SLRT inklu$sif  dalam rangka Hari Disabilitas Inte$rnasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


